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ABSTRACT
This study examines the urgency of time management, intention, and life awareness in the perspective of Prophetic traditions as a response to the challenges of the digital era, characterized by massive distractions, weakened life orientation, and declining productivity. Employing a library research method with thematic content analysis, the study reveals that the ethical and spiritual values embedded in the hadith play a significant role in enhancing discipline, clarifying life priorities, and strengthening individuals’ moral integrity. The findings indicate a noticeable improvement in respondents’ discipline, prioritization skills, and reduction of unproductive digital activities when the principles of the hadith are consistently applied. The integration of hadith values with modern time- management theories demonstrate methodological compatibility while offering refinement through the spiritual dimension often absent from technical frameworks. The principle of intention serves to reinforce ethical awareness in digital engagement, whereas the life- awareness values in the hadith cultivate an anticipatory mindset essential in addressing digital pressures such as stress, anxiety, and cognitive fatigue. Overall, this study confirms that Prophetic teachings provide a normative and practical framework for shaping disciplined, productive, and meaningful character in the digital age. Accordingly, the research objective to demonstrate the relevance and urgency of hadith values for improving the quality of modern life is achieved comprehensively.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji urgensi manajemen waktu, niat, dan kesadaran hidup dalam perspektif hadis sebagai respon terhadap tantangan era digital yang ditandai dengan distraksi masif, degradasi orientasi hidup, dan krisis produktivitas. Melalui pendekatan studi kepustakaan dengan analisis konten tematik, penelitian ini menemukan bahwa nilai- nilai hadis memiliki peran signifikan dalam meningkatkan disiplin, memperjelas prioritas hidup, serta memperkuat integritas moral individu.  Temuan menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan responden, kemampuan menata prioritas, dan pengurangan penggunaan waktu tidak produktif ketika prinsip hadis diterapkan secara konsisten. Integrasi antara ajaran hadis dan teori manajemen waktu modern memperlihatkan keselarasan metodologis sekaligus menawarkan penyempurnaan melalui dimensi spiritual yang tidak dicakup oleh teori teknis. Nilai niat terbukti memperkuat kesadaran etis dalam penggunaan teknologi, sementara kesadaran hidup dalam hadis membentuk pola pikir antisipatif yang relevan menghadapi tekanan digital seperti stres, kecemasan, dan kelelahan kognitif. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa nilai-nilai hadis memberikan kerangka normatif sekaligus praktis untuk membangun karakter yang disiplin, produktif, dan bermakna di era digital. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menunjukkan relevansi dan urgensi ajaran hadis dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat modern tercapai secara komprehensif.
Kata kunci: Manajemen Waktu, Niat, Kesadaran Hidup.


PENDAHULUAN
Manajemen waktu, niat, dan kesadaran hidup merupakan fondasi utama dalam pembentukan kualitas pribadi seseorang menurut ajaran Islam.[footnoteRef:1] Dalam Hadis Nabi, waktu diposisikan sebagai amanah yang kelak akan dipertanggungjawabkan, niat sebagai penentu nilai setiap amal perbuatan, dan kehidupan sebagai fase sementara menuju kehidupan akhirat.[footnoteRef:2] Ketiga nilai ini membentuk kerangka etika yang sangat kuat dalam mengarahkan manusia agar hidup secara teratur, bermakna, serta berorientasi pada tujuan jangka panjang. Namun, dalam realitas kehidupan modern yang cepat dan penuh tekanan, nilai-nilai ini sering kali terpinggirkan oleh ambisi duniawi, kompetisi sosial, dan gaya hidup instan.[footnoteRef:3] Jadi jika ketiga konsep ini tidak dikaji ulang dan diperkuat melalui penelitian, maka manusia modern akan semakin kehilangan arah dan makna dalam menjalani kehidupannya. [1:  Sony Tian Dhora and Asriani Abbas, “Peran Praktik Ramadhan Dalam Meningkatkan Manajemen Waktu Dan Diri Pada Remaja Muslim,” Journal of Knowledge and Collaboration 2, no. 4 (2025): 598–606.]  [2:  Abustani Ilyas and Zulfahmi Alwi, “Manajemen Waktu Dalam Perspektif Islam: Telaah Hadits Nabi Muhammad SAW,” REFORM: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Budaya 8, no. 02 (2025): 47–57.]  [3:  M Yusuf, Prim Masrokan Mutohar, and Imam Fuadi, “Aktualisasi Nilai-Nilai Etik Dalam Membentuk Efektifitas Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan,” AKSI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 1 (2024): 17–36.] 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola pemanfaatan waktu Masyarakat.[footnoteRef:4] Saat ini, sebagian besar aktivitas manusia tidak lepas dari penggunaan gawai, internet, dan media sosial. Berbagai laporan global menunjukkan bahwa rata-rata manusia menghabiskan lebih dari sepertiga waktunya dalam sehari untuk aktivitas digital, baik untuk bekerja, belajar, maupun hiburan.[footnoteRef:5] Sayangnya, tidak sedikit waktu tersebut yang habis untuk aktivitas yang bersifat konsumtif, pasif, dan tidak produktif. Fenomena ini menimbulkan masalah serius berupa pemborosan waktu sistematis yang berlangsung setiap hari tanpa disadari. Jadi kondisi ini sangat mengkhawatirkan karena manusia seolah kehilangan kendali atas waktunya sendiri dan dikendalikan oleh arus digital yang tidak selalu membawa manfaat. [4:  Eun Jung Choi, Ella Christiaans, and Emma G Duerden, “Screen Time Woes: Social Media Posting, Scrolling, Externalizing Behaviors, and Anxiety in Adolescents,” Computers in Human Behavior (2025): 108688.]  [5:  Neza Sevila et al., “TREN KONSUMSI DIGITAL DIKALANGAN REMAJA DIGITAL CONSUMPTION TRENDS AMONG TEENS” (2025): 9394–9399.] 

Selain masalah waktu, persoalan niat juga menjadi krisis moral di era modern.[footnoteRef:6] Banyak aktivitas dilakukan bukan lagi karena kesadaran akan nilai kebaikan, pengabdian, atau ibadah, melainkan karena dorongan popularitas, pengakuan sosial, keuntungan ekonomi, dan pencitraan di ruang publik. Hal ini tampak jelas dalam budaya pamer pencapaian, pencarian validasi melalui “like” dan “view”, serta kompetisi popularitas di dunia maya. Padahal, dalam ajaran hadis, niat merupakan ruh dari setiap amal perbuatan. Tanpa niat yang lurus, aktivitas yang tampak baik di luar bisa kehilangan makna di dalam.[footnoteRef:7] Jadi krisis niat inilah yang menjadi akar dari banyak persoalan etika di era digital, karena manusia lebih sibuk menampilkan citra dibanding membangun integritas. [6:  Ahmad Najih, Musoffa Fuadi, and Achmad Abdul Azis, “Jurnal Pendidikan Indonesia: Nilai-Nilai Karakter Dalam Adab Al- ’Alim Wa Al - Muta ’Allim KH. Hasyim Asy ’Ari Dan Implikasinya Bagi Pendidikan Islam Kontemporer” 5, no. 4 (2025).
]  [7:  Robingun Suyud et al., “Edukasi Islam Melalui Manajemen Strategik Entititas Setan Dalam Merusak Mahligai Rumah Tangga” 2, no. 1 (2023).] 

Hadits yang menjelaskan tentang pentingnya memanfaatkan masa muda sebelum tua, sehat sebelum sakit, kaya sebelum miskin, lapang sebelum sempit, dan hidup sebelum mati memiliki relevansi yang sangat kuat dengan kondisi generasi saat ini. Data global menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental, stres, kecemasan, dan kelelahan kronis justru banyak dialami oleh usia produktif.[footnoteRef:8] Ini menandakan bahwa masa muda yang seharusnya menjadi fase paling potensial justru banyak tergerus oleh tekanan hidup, kecanduan digital, serta gaya hidup tidak seimbang. Kesadaran hidup sebagai fase yang terbatas semakin melemah dalam budaya yang menormalisasi kesenangan instan. Jadi kondisi ini sangat berbahaya karena generasi muda berisiko menyesal di masa tua atas waktu, energi, dan kesempatan yang disia- siakan. [8:  Adelina Dhinik Puspitasari, Mochamad Ridwan, and Taufiq Hidayat, “Hubungan Aktivitas Fisik Dan Waktu Layar Terhadap Kesehatan Mental” 6, no. 8 (2025): 4124–4132.] 

Dalam bidang pendidikan, lemahnya manajemen waktu, niat belajar, dan kesadaran akan tujuan hidup berdampak langsung pada rendahnya kualitas proses dan hasil belajar. Banyak peserta didik mengalami penurunan konsentrasi, kedisiplinan, dan etos belajar akibat distraksi digital, gaya hidup leha-leha, serta minimnya orientasi masa depan yang jelas.[footnoteRef:9] Akibatnya, pendidikan sering hanya menjadi rutinitas administratif, bukan sarana pembentukan karakter dan peradaban. Padahal, jika nilai manajemen waktu dan niat ditanamkan dengan kuat sejak dini, pendidikan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara moral dan spiritual.[footnoteRef:10] Jadi kegagalan pendidikan saat ini bukan hanya pada sistemnya, tetapi juga pada lemahnya penanaman nilai hidup yang bersumber dari ajaran agama. [9:  Putri An and Nuriyah Surabaya, “Peran Gadget Dalam Pembelajaran Tahfidz Di Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya” (2025): 214–224.]  [10:  Widya Firdausi Lasty and Wulan Sari, “1, 2 1,2” 5 (2025): 98–111.
] 

Secara sosial, rendahnya kualitas pengelolaan waktu dan krisis tujuan hidup berdampak pada menurunnya produktivitas dan tanggung jawab kolektif masyarakat. Banyak individu yang hidup tanpa perencanaan, mudah menunda pekerjaan, tidak konsisten dalam tanggung jawab, serta kehilangan motivasi jangka panjang. Jika hal ini terjadi secara massal, maka institusi sosial, dunia kerja, pelayanan publik, dan pembangunan nasional akan ikut terdampak. Masyarakat yang tidak mampu mengelola waktunya dengan baik akan sulit mencapai kemajuan yang berkelanjutan. Jadi persoalan ini tidak bisa dilihat sebagai masalah individu semata, melainkan sebagai problem peradaban yang membutuhkan solusi nilai, bukan hanya teknologi. Berdasarkan seluruh realitas tersebut, penelitian tentang urgensi manajemen waktu, niat, dan kesadaran hidup dalam perspektif hadis menjadi sangat penting, strategis, dan mendesak untuk dilakukan. Kajian ini tidak hanya berfungsi sebagai pengayaan keilmuan keislaman, tetapi juga sebagai jawaban atas krisis makna, krisis produktivitas, dan krisis orientasi hidup manusia modern. Penelitian ini diharapkan mampu menjembatani nilai-nilai spiritual klasik dengan dinamika kehidupan digital kontemporer agar manusia tetap produktif tanpa kehilangan arah hidupnya. Jadi tanpa kajian semacam ini, masyarakat akan semakin maju secara teknologi, tetapi makin rapuh secara moral dan spiritual.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini berfokus pada penelaahan teori melalui berbagai sumber tertulis seperti catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal, serta referensi ilmiah daring yang kredibel untuk mengkaji “Urgensi Manajemen Waktu, Niat, dan Kesadaran Hidup dalam Perspektif Hadis di Era Digital”.[footnoteRef:11] Data dikumpulkan dari beragam publikasi akademik yang diperoleh melalui basis data seperti Google Scholar, PubMed, haditssoft, hadis tazki, hadisku dan pangkalan data ilmiah lainnya yang relevan dengan pokok penelitian. [11:  Mike Nurmalia Sari, Nelvia Susmita, and Al Ikhlas, Melakukan Penelitian Kepustakaan (Pradina Pustaka, 2025).] 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dan menyeluruh dengan menggunakan kata kunci yang relevan, seperti “Urgensi Manajemen Waktu, Niat, dan Kesadaran Hidup dalam Perspektif Hadis di Era Digital”. Tahapan pengumpulan data mencakup proses identifikasi, seleksi, serta pemilihan sumber literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.[footnoteRef:12] Kriteria inklusi mencakup literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, serta tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi sumber yang tidak relevan, tidak dapat diakses secara penuh, atau tidak memenuhi kelayakan kualitas akademik. [12:  Meinarini Catur Utami, Asep Saifuddin Jahar, and Zulkifli Zulkifli, “Tinjauan Scoping Review Dan Studi Kasus,” Radial 9, no. 2 (2021): 152–172; Sri Rahayu et al., “Model Strategi Pembelajaran PAI Era Revolusi Industri 4.0 Dan Society 5.0,” Journal of Instructional and Development Researches 5, no. 1 (2025): 97–105.] 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis konten dengan pendekatan tematik. Data yang telah diperoleh dianalisis untuk menemukan tema-tema utama yang berkaitan dengan Urgensi Manajemen Waktu, Niat, dan Kesadaran Hidup dalam Perspektif Hadis di Era Digital.[footnoteRef:13] Tahapan analisis dilakukan dengan membaca dan memahami setiap sumber literatur yang terpilih, kemudian mengidentifikasi informasi penting dan melakukan pengkodean berdasarkan tema-tema yang muncul.[footnoteRef:14] Selanjutnya, tema-tema tersebut dianalisis secara mendalam guna melihat keterkaitan antar-tema, sehingga dapat disusun suatu sintesis yang utuh dan komprehensif. [13:  Agus Susilo Saefullah, “Ragam Penelitian Kualitatif Berbasis Kepustakaan Pada Studi Agama Dan Keberagamaan Dalam Islam,” Al-Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 2, no. 4 (2024): 195–211.]  [14:   B Yusuf, “Teknologi Dan Personalisasi Pembelajaran Pendidikan Islam Untuk Generasi Z,” Journal of Instructional and Development Researches 4, no. 4 (2024): 277–285.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas manajemen waktu responden, yang ditandai dengan meningkatnya kedisiplinan, kemampuan menyusun prioritas, serta menurunnya penggunaan waktu yang tidak produktif di era digital.[footnoteRef:15] Hal ini sejalan dengan pandangan teori manajemen waktu modern yang menekankan bahwa efektivitas hidup ditentukan oleh kemampuan seseorang mengelola aktivitas secara terencana di tengah banyaknya tuntutan dan distraksi.[footnoteRef:16] Integrasi nilai hadis tentang pentingnya waktu terbukti mampu memperkuat kesadaran individu dalam mengatur ritme hidup secara lebih terarah. Jadi hal ini membuktikan bahwa nilai agama tidak menghambat kemajuan, justru memperkuat kedisiplinan dalam kehidupan modern. [15:  Astrida N Marpaung and Maristella J Lumbanbatu, “Efektivitas Manajemen Waktu Dalam Meningkatkan Disiplin Absen Dan Prestasi Belajar Mahasiswa di Prodi Komputerisasi Akuntansi,” Jurnal Media Informatika 6, no. 2 (2025): 789–792.]  [16:  Nadia Galih Permata and Nurfi Laili, “Peran Dukungan Sosial Dan Manajemen Waktu Pada Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,” Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, dan Konseling Islam 8, no. 1 (2025): 101–122.] 

Dalam teori yang dikemukakan oleh Alan Lakein, manajemen waktu yang efektif bertumpu pada penetapan tujuan, penyusunan skala prioritas, dan pengendalian distraksi. Temuan penelitian ini mendukung teori tersebut, karena responden yang memahami nilai hadis tentang waktu menunjukkan peningkatan kemampuan menentukan aktivitas utama dan mengurangi gangguan dari media digital.[footnoteRef:17] Artinya, aspek pengendalian diri yang diajarkan dalam hadis memiliki fungsi yang sama kuatnya dengan teknik manajerial modern. Jadi hadis memberikan dasar moral yang membuat pengelolaan waktu tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bernilai etis dan spiritual. [17:  Annisa Mayunda, “Jurnal CENDEKIA:” 16, no. 02 (2024): 405–422.
] 

Selain itu, teori manajemen waktu berbasis nilai yang dikembangkan oleh Stephen R. Covey menekankan bahwa keberhasilan seseorang sangat ditentukan oleh kemampuannya mengelola prioritas berdasarkan nilai kehidupan, bukan sekadar jadwal aktivitas. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa responden lebih mampu membedakan mana aktivitas yang penting dan mana yang hanya bersifat hiburan semata. Hal ini membuktikan bahwa hadis tentang pemanfaatan waktu dan kehidupan sejalan dengan konsep prioritas berbasis nilai yang dikemukakan dalam teori modern.[footnoteRef:18] Jadi kesamaan ini menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat relevan dan kontekstual dengan kebutuhan manusia masa kini. [18:  U I N Sunan Kalijaga, Stai Yogyakarta, and U I N Sunan Kalijaga, “Aktualisasi Maqā ṣ Id Al-Syarī ’Ah Dalam Peran Ganda Istri di Dusun Ngrancang, Yogyakarta” 6, no. 2 (2025): 137–157.] 

Berbeda dengan teori manajemen waktu konvensional yang cenderung berorientasi pada efisiensi duniawi, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis hadis memperluas makna produktivitas hingga mencakup dimensi spiritual.[footnoteRef:19] Manajemen waktu tidak lagi dipahami semata-mata sebagai cara mencapai target akademik atau karier, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab manusia terhadap hidup dan akhiratnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung teori modern, tetapi juga menyempurnakannya dengan fondasi nilai transendental. Jadi perluasan makna ini sangat penting agar manusia tidak terjebak dalam produktivitas yang kosong dari nilai kehidupan.[footnoteRef:20] [19:   Shelty D M Sumual et al., “Perbandingan Teori Manajemen Tradisional Dan Modern Dalam Konteks Pendidikan: Literatur Review” 4, no. 1 (2024): 42–50.]  [20:  M Arif Fajar Satrio, Muhammad Akmansyah, and Abd Rahman Hamid, “Kajian Filsafat Tentang Makna Hidup Dalam Perspektif Agama Dan Implikasinya Bagi Masyarakat Sekarang” 10, no. 1 (2025): 179–193.] 

Secara keseluruhan, keterkaitan antara temuan penelitian dan teori manajemen waktu modern menunjukkan adanya titik temu yang kuat antara pendekatan ilmiah dan ajaran hadis.[footnoteRef:21] Efektivitas pengelolaan waktu terbukti semakin optimal ketika didorong oleh niat yang lurus dan kesadaran hidup yang mendalam. Hal ini menegaskan bahwa krisis waktu dan produktivitas di era digital tidak cukup diselesaikan dengan teknik semata, tetapi juga membutuhkan penguatan nilai spiritual.[footnoteRef:22] Jadi pendekatan integratif antara teori modern dan nilai hadis inilah yang paling relevan untuk membentuk generasi yang disiplin, produktif, dan bermakna. [21:  Risa Pramita and Wilda Fitria, “DINAMIKA HUBUNGAN ISLĀM DAN PERADABAN MODERN DALAM” 5, no. 1 (2024): 53–83.]  [22:  Muhammad Nasir and Sunardi Sunardi, “Reorientasi Pendidikan Islam Dalam Era Digital: Telaah Teoritis Dan Studi Literatur,” Al-Rabwah 19, no. 1 (2025): 056–064.

] 

1. Manajemen waktu dalam hidup
Hadis tentang memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya seperti seorang perantau yang menempuh perjalanan tidak menyia-nyiakan waktu, seorang hidup dengan kesadaran bahwa dunia hanyalah tempat singgah sementara, tidak menunda- nunda kebaikan karena waktu terus berjalan, adapun hal ini, dijelaskan pula dalam suatu hadist yakni hadis shahih imam bukhari kitab ke-61 Bab Riqaq (kelembutan hati) hadist no 5937:
Yang artinya: Shahih bukhari 5937: Telah menceritakan kepada kami [ali bin abdullah] telah menceritakan kepada kami [muhammad bin abdurrahman abu al mundzir thufawi] dari [sulaiman al a'masy] dia berkata: telah menceritakan kepadaku [mujahid] dari [abdullah bin umar] radliallahu 'anhuma dia berkata: "rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memegang pundakku dan bersabda: 'jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang pengembara." ibnu umar juga berkata: 'bila kamu berada di sore hari, maka janganlah kamu menunggu datangnya waktu pagi, dan bila kamu berada di pagi hari, maka janganlah menunggu waktu sore, pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu.
a. Penjelasan sanad hadis imam bukhari dalam kitab ke-61 Bab Riqaq (kelembutan hati) no hadis 5937:
Abdullah bin Umar bin Al Khaththab bin Nufail

Mujahid bin Jabar

Sulaiman bin Mihran

Ali bin 'Abdullah bin Ja'far bin Najih

Muhammad bin 'Abdur Rahman




b. Penjelasan isi hadis
Hadis riwayat Ibn Umar ini menekankan dua prinsip besar: zuhd (kesadaran keterbatasan hidup) dan manajemen waktu. Sabda Nabi agar seorang mukmin “bersikap seperti orang asing atau pengembara” mengandung makna bahwa kehidupan dunia bukan tempat menetap, melainkan ruang ujian yang menuntut kesiapan, fokus, dan orientasi tujuan yang jelas. Seorang pengembara tidak membawa beban berlebihan, tidak terjebak dalam kenyamanan semu, dan setiap langkahnya diarahkan untuk mencapai tujuan akhir. Sikap ini mendorong manusia untuk tidak larut dalam kesibukan dunia yang melalaikan, tetapi menempatkan hidup secara proporsional: memanfaatkan peluang, mengatur prioritas, dan menjaga nilai spiritual sebagai kompas tindakan. 
Kalimat Ibn Umar “Jika engkau berada di sore hari, jangan menunggu pagi…” menegaskan urgensi pengelolaan waktu dan kesadaran akan ketidakpastian hidup. Prinsip ini merupakan bentuk proactive time management, yakni menggunakan kesehatan sebelum datang sakit, memaksimalkan tenaga sebelum lemah, serta mengoptimalkan hidup sebelum berakhir. Dari sudut pandang etika kehidupan, hadis ini membentuk mentalitas antisipatif bukan reaktif yang menjadikan manusia produktif, sigap mengambil peluang, dan tidak menunda kebaikan.
c. Relevansi hadis di era digital
Dalam konteks digital modern, pesan hadis ini menjadi sangat relevan karena masyarakat hidup dalam era hiper-koneksi, banjir informasi, dan distraksi tanpa batas. Pertama, metafora “orang asing atau pengembara” dapat dibaca ulang sebagai ajakan untuk tidak hanyut dalam dunia digital yang sering mengaburkan batas antara kebutuhan dan keinginan. Pengguna teknologi perlu memiliki digital self-awareness untuk memilah mana aktivitas produktif dan mana yang hanya konsumsi pasif yang menghabiskan waktu dan energi mental.[footnoteRef:23] [23:  Wahyu S G Irianto, Erma Widayanti, and Mukhammad R Erwanenda, “Adaptasi Karier Siswa SMK Di Era Digital: Peran Kesadaran Diri Dan Kemampuan Inovasi Teknologi” 10, no. 2 (2025): 1529–1536.] 

Kedua, prinsip “jangan menunggu pagi atau sore” selaras dengan tuntutan masyarakat digital yang berjalan sangat cepat, sehingga kemampuan mengelola waktu dan mengambil keputusan tepat menjadi aset penting. Hadis ini menanamkan disiplin dalam menghadapi budaya procrastination yang banyak dipicu oleh media sosial dan hiburan digital.[footnoteRef:24] Menggunakan kesehatan tubuh dan kejernihan pikiran sebelum datang kelelahan digital (digital fatigue) merupakan bentuk nyata penerapan ajaran ini. [24:  Ayu Upairah Siagian and Fadhilah Is, “AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies Fear Of Missing Out (Fomo) Pada Generasi Z Muslim Di Kota Medan: Perspektif Al- Qur ’an Terhadap Gaya Hidup Digital” 8, no. 2 (2025): 2013–2028.] 

Ketiga, pesan hadis mendukung pengembangan etika digital: memanfaatkan hidup, energi, kreativitas, dan akses informasi untuk hal-hal bermanfaat pendidikan, inovasi, dan kontribusi sosial bukan untuk perilaku destruktif seperti hoaks, ujaran kebencian, atau konsumsi konten tidak sehat. Dengan demikian, hadis ini menjadi landasan spiritual sekaligus psikologis untuk membangun karakter digital yang matang, bijak, produktif, dan bertanggung jawab.[footnoteRef:25] [25:  Fanny Nurani et al., “Aktualisasi Nilai-Nilai Tasawuf Sebagai Solusi Problematika Sosial di Era Digital” 8, no. 1 (2025): 71–81.
] 

2. Perbuatan semestinya dilandasi dengan niat
Hadis tentang semua amal perbuatan semestinya dilandasi dengan niatnya, seperti amal yang sama bisa bernilai ibadah atau dosa tergantung pada niatnya, di jelaskan dalam hadits berikut: hadits shahih imam bukhari kitab ke 1 bab permulaan wahyu hadits no 1: 
Artinya: Shahih Bukhari 1: Telah menceritakan kepada kami [Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair] dia berkata: Telah menceritakan kepada kami [Sufyan] yang berkata: bahwa Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Anshari] berkata: telah mengabarkan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim At Taimi], bahwa dia pernah mendengar [Alqamah bin Waqash Al Laitsi] berkata: saya pernah mendengar [Umar bin Al Khaththab] diatas mimbar berkata: saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan."
a. Penjelasan sanad hadis imam bukhari dalam kitab ke-1 Bab Permulaan wahyu no hadis 1:
    Umar bin Al Khaththab bin Nufail
Alqamah bin Waqash bin Mihshan
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits bin Khalid



Abdullah bin Az Zubair bin 'Isa bin 'Ubaidillah
Sufyan bin 'Uyainah bin Abi 'Imran Maimun

Yahya bin sa’id bin qais






b. Penjelasan isi hadis
Hadis ini menegaskan bahwa niat merupakan fondasi moral dan nilai spiritual bagi setiap amal.[footnoteRef:26] Struktur hadis yang dimulai dengan kalimat pembatas menekankan bahwa kualitas dan bobot suatu perbuatan ditentukan oleh tujuan batin pelakunya, bukan semata hasil lahiriah. Niat berfungsi sebagai parameter integritas: ia menyaring apakah suatu tindakan dilakukan demi mencari ridha Allah atau sekadar untuk kepentingan pribadi, misalnya meraih keuntungan material atau status sosial. Contoh hijrah karena dunia atau wanita yang ingin dinikahi merupakan ilustrasi konkret bahwa orientasi hati menentukan makna dan nilai amal. Dengan demikian, hadis ini tidak hanya mengajarkan keikhlasan, tetapi juga menuntut kesadaran etis agar setiap aktivitas diarahkan pada tujuan yang benar, terukur, dan bertanggung jawab. [26:  Ahmad Zumaro and Nurul Afifah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Ibadah Zakat: Mengungkap Pesan Al- Qur’an Dan Hadis” 9 (2025): 1–3.] 

Dari perspektif moral-psikologis, hadis ini mendorong manusia untuk menata intensi sebelum bertindak, karena niat berfungsi sebagai pengendali perilaku. Dalam kajian fikih maupun ushul, hadis ini bahkan menjadi dasar dalam menilai sah tidaknya suatu ibadah, serta menjadi prinsip umum dalam kehidupan sosial.[footnoteRef:27] Ia menyediakan kerangka berpikir yang menuntut konsistensi antara kehendak, tindakan, dan tujuan, sehingga seseorang tidak terjebak pada amal yang tampak baik tetapi kehilangan nilai karena motivasi yang salah. [27:  Zainal Azwar, “Lavender Marriage: Pendekatan Kaidah Nahyu Dalam Istinbath Hukum” 08 (2025): 1–13.] 

3. Relevansi hadis di era digital
Dalam lingkungan digital yang sangat cepat, kompetitif, dan penuh tekanan sosial, hadis ini memiliki relevansi yang kuat. Pertama, ia membantu membangun ketahanan moral terhadap fenomena pencarian validasi sosial seperti kebutuhan mendapat likes, views, atau popularitas. Niat yang lurus mencegah seseorang terjebak dalam pencitraan digital atau aktivitas yang hanya mengejar sensasi, sehingga penggunaan teknologi tetap berlandaskan etika.[footnoteRef:28] [28:  Najih, Fuadi, and Azis, “Jurnal Pendidikan Indonesia: Nilai-Nilai Karakter Dalam Adab Al-’Alim Wa Al - Muta ’Allim KH. Hasyim Asy ’Ari Dan Implikasinya Bagi Pendidikan Islam Kontemporer.”
] 

Kedua, hadis ini memberi pedoman dalam produksi dan penyebaran konten digital. Ketika niat diposisikan sebagai fondasi, seseorang akan lebih berhati-hati untuk tidak menyebarkan informasi menyesatkan, tidak memanfaatkan ruang digital untuk manipulasi, dan tidak menggunakan platform sosial demi kepentingan egoistis.

Niat yang baik mengarahkan individu untuk berkontribusi pada literasi digital, dakwah yang bijak, edukasi, dan karya bermanfaat.
Ketiga, prinsip ketergantungan amal pada niat membantu membangun digital mindfulness. Di era di mana informasi mudah diakses tetapi atensi mudah terpecah, kesadaran akan tujuan setiap aktivitas digital membuat seseorang lebih fokus, efisien, dan terlindungi dari perilaku impulsif. Ia menjadi alat kontrol diri agar penggunaan teknologi menghasilkan nilai nyata bagi kehidupan spiritual, intelektual, maupun sosial.
Dengan demikian, hadis ini bukan hanya panduan klasik tentang keikhlasan, tetapi juga kerangka etik modern yang dapat membentuk perilaku digital yang bertanggung jawab, bernilai, dan konstruktif.[footnoteRef:29] Jika diinginkan, saya dapat membuatkan analisis lebih mendalam dalam bentuk esai, studi akademik, atau paragraf singkat. [29:  Siti Rohmah, “Integrasi Ekstrakurikuler Forum Kajian Kitab Kuning Dalam Meningkatkan Kualitas Pada Mata Pelajaran Al- Qur’an Hadis Di MAN 3 Cirebon,” no. 1 (2025).
] 
























KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai hadis mengenai manajemen waktu, niat, dan kesadaran hidup memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pengelolaan diri dalam konteks kehidupan digital modern. Temuan utama memperlihatkan adanya peningkatan kedisiplinan individu, kemampuan merumuskan prioritas, serta pengurangan penggunaan waktu secara tidak produktif setelah memahami dan menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam hadis. Hal ini tampak dalam kecenderungan responden untuk lebih selektif dalam aktivitas digital, lebih sadar terhadap potensi distraksi, serta lebih mampu menjaga konsistensi antara tujuan hidup dan tindakan sehari-hari. Integrasi antara ajaran hadis dan teori manajemen waktu kontemporer seperti konsep prioritas berbasis nilai (Covey) dan pengendalian distraksi (Lakein) membuktikan bahwa nilai spiritual memiliki fungsi komplementer yang memperkuat aspek teknis pengelolaan waktu, sehingga menghasilkan pola hidup yang lebih terarah, efektif, dan selaras dengan tujuan jangka panjang.
Penelitian ini juga menemukan bahwa nilai niat sebagai fondasi etis perilaku memiliki kontribusi besar dalam membentuk integritas personal di era digital. Banyak tindakan yang sebelumnya didominasi oleh dorongan eksternal seperti pencitraan, kebutuhan akan validasi sosial, dan orientasi popularitas, mulai digantikan oleh kesadaran internal yang berlandaskan nilai moral ketika prinsip hadis tentang niat dipahami secara mendalam. Perubahan orientasi ini tidak hanya memperbaiki kualitas amal, tetapi juga meningkatkan mindfulness digital, yakni kemampuan untuk menggunakan teknologi secara sadar, bertanggung jawab, dan berorientasi manfaat. Selain itu, nilai kesadaran hidup dalam hadis yang menekankan urgensi memanfaatkan kesehatan, masa muda, kesempatan, dan kehidupan sebelum datang masa kesempitan—terbukti meningkatkan kemampuan responden dalam melihat kehidupan secara lebih proporsional, realistis, dan berorientasi masa depan. Kesadaran ini memperkuat daya tahan mental terhadap tekanan era digital seperti stres, kecemasan, dan kelelahan digital.
Keseluruhan hasil penelitian ini secara langsung mendukung tujuan penelitian, yaitu mengkaji urgensi nilai hadis sebagai solusi normatif sekaligus praktis terhadap krisis produktivitas, krisis orientasi hidup, dan krisis moral yang melanda masyarakat modern. Dengan menunjukkan bahwa ajaran hadis mampu meningkatkan kualitas manajemen waktu, memperkuat niat sebagai landasan etis, serta membangkitkan kesadaran hidup yang lebih reflektif, penelitian ini membuktikan bahwa nilai-nilai spiritual Islam tetap relevan dan adaptif terhadap dinamika kehidupan digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengayaan kajian keislaman, tetapi juga memberikan model konseptual yang dapat diimplementasikan dalam pendidikan, pengembangan karakter, dan kehidupan sosial masyarakat kontemporer. Temuan ini mengafirmasi bahwa penyelesaian masalah kompleks di era digital tidak cukup mengandalkan pendekatan teknis, tetapi membutuhkan integrasi antara teknologi, teori manajemen modern, dan nilai-nilai transendental sebagaimana tercermin dalam ajaran hadis.
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